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Abstrak 

Child marriage is a serious problem faced by developing countries including Indonesia. Child marriage can cause 

disorders in obstetrics, perinatal period, Low Birth Weight (LBW), increased risk of prematurity, somatic health 

disorders, mental health disorders, and disorders in female reproduction, and can even result in stunting. The 

increasing number of child marriages can be caused by several factors, namely the family's economic level, place of 

residence/environment, knowledge about marriage, and level of education. The purpose of this study was to determine 

the knowledge and attitudes of Religious Teachers and Guidance Teachers regarding the Prevention of Child Marriage 

to Reduce Stunting Rates in Senior High Schools in the Mandalika Special Economic Zone. The respondents of this 

study consisted of 6 religious studies teachers and 8 guidance teachers (BP) who were spread across three schools, 

SMAN 1 Pujut, SMKN 1 Pujut, and SMAN 2 Pujut. The sampling method used was total sampling and used the 

snowball method to determine the keyperson. The assessment instruments used were questionnaires and interviews by 

preparing interview guidelines. Quantitative data analysis used descriptive and qualitative data used phenomenology. 

The results of the study show that the respondents' knowledge and attitudes are classified as good, but there are many 

things that can be related to each other in terms of knowledge and attitudes in daily activities in the school 

environment.  

Keywords: Attitudes; Child Marriage;  Knowledge; Stunting; Teachers. 

Abstrak 

Perkawinan anak merupakan masalah serius yang dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk Indonesia. 

Perkawinan anak dapat menyebabkan gangguan pada masa obstetri, masa perinatal, Berat Badan Lahir Rendah 

(BBLR), peningkatan risiko prematuritas, gangguan kesehatan somatik, gangguan kesehatan mental, dan gangguan 

pada reproduksi wanita, bahkan dapat mengakibatkan stunting. Meningkatnya angka perkawinan anak dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu tingkat ekonomi keluarga, tempat tinggal/lingkungan, pengetahuan tentang 

perkawinan, dan tingkat pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan sikap Guru 

Agama dan Guru Bimbingan tentang Pencegahan Perkawinan Anak untuk Menurunkan Angka Stunting di Sekolah 

Menengah Atas di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika. Responden penelitian ini terdiri dari 6 guru agama dan 8 

guru bimbingan (BP) yang tersebar di tiga sekolah, yaitu SMAN 1 Pujut, SMKN 1 Pujut, dan SMAN 2 Pujut. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling dan menggunakan metode snowball untuk menentukan 

keyperson. Instrumen penilaian yang digunakan adalah kuesioner dan wawancara dengan menyusun pedoman 

wawancara. Analisis data kuantitatif menggunakan deskriptif dan data kualitatif menggunakan fenomenologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap responden tergolong baik, namun masih banyak hal yang dapat 

dikaitkan satu sama lain dalam hal pengetahuan dan sikap dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

 

Keywords: Attitudes; Child Marriage;  Knowledge; Stunting; Teachers. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan anak merupakan 

masalah   serius   yang dihadapi   oleh   negara 

berkembang termasuk Indonesia.1 Menurut United 

Nation Children’s Fund (UNICEF) perkawinan anak 

adalah perkawinan formal atau informal di mana salah 

satu atau kedua pihak berusia di bawah 18 

tahun.2  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2019 sebagai perubahan atas UU Nomor 1 tahun 1974 

Syarat untuk melakukan perkawinan hanya diizinkan 

apabila usia pria dan wanita sudah mencapai usia 19 

tahun. 3 

Perkawinan anak dapat menyebabkan 

gangguan pada obstetri, masa perinatal, Berat Badan 

Bayi Lahir Rendah (BBLR), peningkatan risiko 

prematur, gangguan kesehatan somatik, gangguan 

kesehatan mental, dan gangguan pada reproduksi 

perempuan.4 Perkawinan anak juga dapat 

mengakibatkan peningkatan faktor risiko stunting dan 

tingkat pendidikan ibu yang rendah menjadi 

determinan angka stunting yang esensial di Indonesia.5 

Menurut data dari Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) tahun 2022 angka stunting di Indonesia 

mencapai 21,6%.6 Berdasarkan hasil Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI), NTB merupakan salah satu provinsi 

yang memiliki angka stunting tertinggi yakni 31, 4% 

pada tahun 2021 dan 32,7% pada tahun 2022.6 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan NTB pada 

tahun 2022 didapatkan 81.015 kasus anak stunting di 

NTB dan 23,3% atau sekitar 21.099 kasus berasal dari 

Kabupaten Lombok Tengah.7 

Prevalensi perkawinan anak yang menikah 

sebelum usia 18 tahun di Indonesia adalah 11,21% 

pada tahun 2018  (UNICEF, 2020). NTB memiliki 

angka prevalensi perkawinan anak sebelum 18 tahun 

diangka 15%  dari total penyebaran prevalensi 

perkawinan anak sebelum 18 tahun di Indonesia.2 

Kasus perkawinan anak di Indonesia terus meningkat 

menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak (KPPPA) dan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) pada tahun 2019 sampai akhir tahun 2021 

terdapat peningkatan 30% setiap tahunnya.8 Provinsi 

NTB didapatkan 16,59% perempuan yang berstatus 

menikah sebelum usia 18 tahun pada 2021.9 

Berdasarkan data dari Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi NTB tercatat jumlah total angka 

perkawinan anak di Provinsi NTB sekitar 332 pada 

tahun 2019 dan 805 pada tahun 2020. Kabupaten 

Lombok Tengah merupakan salah satu kabupaten 

dengan angka perkawinan anak tertinggi dengan angka 

33% pada tahun 2019 dan terdapat 148 kasus 

perkawinan anak pada tahun 2020.10 

Angka perkawinan anak yang meningkat dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu tingkat 

ekonomi keluarga, tempat tinggal/lingkungan, 

pengetahuan tentang perkawinan, dan tingkat 

pendidikan merupakan faktor penentu yang signifikan 

pada kasus perkawinan anak.11 Angka perkawinan 

anak yang masih tinggi disebabkan juga dari kalangan 

orang tua yang tinggal di pedesaan dan kurang 

berpendidikan.12  

Melihat dampak yang ditimbulkan maka 

pernikahan anak harus segera dicegah. Beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa lingkungan pendidikan 

dapat menjadi tempat pencegahan angka perkawinan 

anak.13 Terlebih lingkungan sekolah menjadi tempat 

menanamkan nilai-nilai dan pemahaman tentang 

pencegahan perkawinan anak. Pada umumnya 

pendidikan merupakan upaya untuk memajukan 

karakter, sikap, pola pikir, (intellect) dan kekuatan 

jasmani anak-anak pada lingkungan Masyarakat.14   
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Belajar merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan, atau sebagai proses perubahan dan 

meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Guru yang memiliki perilaku 

komunikasi interpersonal yang positif akan berperan 

sebagai fasilitator dari berbagai hasil kognitif, afektif, 

dan psikomotorik guru  terkait siswa yang diinginkan. 

Tingkat kognitif, afektif, dan psikomotorik guru 

kepada siswa sangat menentukan luaran 

pembelajaran.15 Kepala Sekolah, Guru Bimbingan 

Konseling (BK), guru mata pelajaran, wali kelas, dan 

orang tua siswa adalah yang berperan penting dalam 

usaha pencegahan perkawinan anak pada usia pelajar.13 

16  Kemampuan pengetahuan kognitif dapat membantu 

guru mengetahui tingkat  kemampuan kognitif. Salah 

satu penelitian membuktikan bahwa peran dan fungsi 

guru dalam penerapan aspek kognitif, afektif, 

psikomotorik dapat meningkatkan efektifitas dalam 

pembelajaran pada peserta didik. Proses belajar 

mengajar dipengaruhi oleh komunikasi yang terjadi 

antar murid dan guru. Komunikasi yang intensif dapat 

memacu perubahan dan perkembangan kesadaran pola 

pikir kepada peserta didik. Guru dapat melakukan 

pendekatan secara komunikatif kepada siswa untuk 

bisa memahami kondisi peserta didik yang tidak siap 

dalam membina rumah tangga. 14 16 17 

Salah satu Kawasan yang penting diperhatikan 

dalam aspek Pendidikan dan perkawinan anak serta 

stunting adalah Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) 

Mandalika di Kabupaten Lombok Tengah yang 

merupakan Kawasan yang memberikan dampak 

pertumbuhan pada sektor ekonomi dan pariwisata.18 

Potensi tersebut tentunya harus didukung dengan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk 

meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

salah satunya dengan upaya mencegah perkawinan 

anak untuk menurunkan angka stunting yang dapat 

menurunkan kualitas SDM di masa yang akan datang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu 

dilakukan solusi pada masalah tersebut salah satunya 

adalah penelitian tentang pengetahuan dan sikap Guru 

Agama dan Guru BP terkait pencegahan perkawinan 

anak untuk menekan angka stunting di SMA Wilayah 

KEK Mandalika. 

ISI 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah jenis penelitian mixed methode. Mixed 

methode merupakan penelitian yang menggabungkan 

antara metode kuantitatif dan kualitatif untuk 

menggambarkan dan menjelaskan keadaan yang ada 

berdasarkan data yang dikumpulkan dan disusun 

secara sistematis untuk mendapatkan hasil kuantitatif 

dan kualitatif, kemudian dianalisis untuk diambil 

Kesimpulan.19 

Penelitian kuantitatif menggunakan desain 

cross sectional (studi observasional atau non-

eksperimental) dan penelitian kualitatif menggunakan 

metode fenomenologi. Pengambilan data responden 

pada penelitian kuantitatif menggunakan kuesioner dan 

pengambilan data responden pada penelitian kualitatif 

menggunakan pertanyaan mendalam (indepth 

interview). 

Pengambilan responden dilakukan dengan 

mengambil subjek yang memenuhi kriteria peneliti 

hingga jumlah responden terpenuhi. Teknik 

pengambilan responden yang digunakan pada 

penelitian ini adalah total sampling yakni dengan 

mengambil seluruh total responden dengan cara 

pengambilan responden yang dilakukan dengan cara 

memilih responden yang memenuhi kriteria penelitian 

pada metode kuantitatif dan menggunakan metode 

snow ball untuk menentukan key person mengambil 

salah satu responden Guru Agama dan satu responden 
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Guru BP dari total sampel untuk mengambil data 

kualitatif menggunakan indepth interview. 

Pada penelitian kuantitatif menggunakan total 

sampling hanya mengisi kuesioner dan untuk penelitian 

kualitatif menggunakan snowball untuk menentukan 

key person untuk diwawancara menggunakan Teknik 

indepth interview.  

Penelitian berlokasi di SMAN 1 Pujut, SMKN 1 

Pujut, dan SMAN 2 Pujut Kab. Lombok Tengah, Prov. 

Nusa Tenggara Barat.  Waktu penelitian berlangsung di 

bulan Desember 2023 – Februari 2024. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengetahuan 

Pada aspek pengetahuan, nilai kategori untuk 

pengetahuan tinggi atau baik adalah jika mendapatkan 

nilai >16 atau persentase skor >80%, kategori sedang 

atau menengah untuk responden dengan nilai 12 

sampai dengan nilai 16 atau persentase skor 60%-80%, 

dan nilai <12 atau persentase skor <60% termasuk 

kategori pengetahuan rendah atau buruk. 

Tabel 1. Persentase Pengetahuan Guru Agama dan 

Guru BP 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 10 71,4% 

Sedang 4 28,6% 

Rendah 0 00,0% 

Total 14 100% 

Pada tabel diatas didapatkan 71,4% Guru 

Agama dan Guru BP tergolong pengetahuan tinggi dan 

28,6% tergolong pengetahuan sedang atau menengah. 

Pada aspek pengetahuan pada Guru Agama dan Guru 

BP tergolong tinggi/baik terhadap perkawinan anak 

dan stunting. 

Pengetahuan Guru Agama dapat dilihat pada 

Tabel 1 terdiri dari 6 Guru Agama terdapat 16,7% 

dengan pengetahuan tinggi, 50% dengan pengetahuan 

sedang, dan 33.3% dengan pengetahuan rendah. 

Tabel 2. Frekuensi Nilai Pengetahuan Guru 

Agama 

Nilai Frekuensi Persentase 

14 1 16,7% 

17 3 50,0% 

18 2 33,3% 

Total 6 100% 

Pada tabel diatas adalah penjabaran nilai yang 

didapatkan oleh responden Guru Agama yakni 

didapatkan 1 orang responden Guru Agama 

mendapatkan nilai 14 sehingga termasuk kategori 

pengetahuan sedang atau cukup, kemudian 3 orang 

mendapatkan nilai 17 dan 2 orang mendapat nilai 18 

sehingga tergolong kategori pengetahuan tinggi atau 

baik.  

Tabel 3. Persentase Pengetahuan Guru 

Agama 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 5 83,3% 

Sedang 1 17,7% 

Rendah 0 00,0% 

Total 6 100% 

Pada tabel Persentase pengetahuan Guru 

Agama diatas didapatkan 83,3% tergolong kategori 

pengetahuan Tinggi atau baik dan 17,7% tergolong 

kategori pengetahuan sedang atau menengah. 

Pengetahuan Guru BP dapat dilihat pada Tabel 

4 dan Tabel 5 terdiri dari 8 Guru BP terdapat 62,5% 

pengetahuan tinggi dan 37,5% dengan pengetahuan 

sedang atau menengah.  

Tabel 4. Frekuensi  Pengetahuan Guru BP 
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Nilai Frekuensi Persentase 

12 1 12,5% 

15 1 25,0% 

16 1 25,0% 

17 1 37,5% 

18 2 50,0% 

19 1 75,0% 

20 1 87,5% 

Total 8 100% 

Pada tabel diatas adalah penjabaran nilai yang 

didapatkan oleh responden Guru BP yakni 5 responden 

mendapatkan kategori pengetahuan tinggi atau baik 

dan 3 orang tergolong kategori sedang atau menengah. 

Tabel 5. Persentase Pengetahuan Guru BP 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 5 62,5% 

Sedang 3 37,5% 

Rendah 0 00,0% 

Total 8 100% 

 

Pada tabel persentase pengetahuan Guru BP 

diatas didapatkan 62,5% tergolong kategori 

pengetahuan Tinggi atau baik dan 37,5% tergolong 

kategori pengetahuan sedang atau menengah. 

Pengetahuan guru agama dan guru BP terhadap 

perkawinan anak pada data kualitatif didapatkan 

beberapa poin dibawah: 

a. Penyebab perkawinan anak: 

a. Alat komunikasi modern (sosial 

media) 

b. Faktor lingkungan 

c. Faktor keluarga (pola pikir keluarga 

dan brokenhome) 

b. Dampak perkawinan anak: 

a. Stunting 

b. Pendidikan terputus 

c. Rawan terjadi kekerasan dalam rumah 

tangga 

c. Pencegahan perkawinan anak: 

a. Sosialisasi langsung kepada siswa dan 

kepada orang tua 

b. Bimbingan secara langsung kepada 

siswa dengan pendekatan secara 

personal 

c. Menjaga pergaulan bagi siswa 

d. Penyebab stunting: 

a. Asupan gizi kurang 

b. Lahir dari ibu yang menikah dini 

e. Dampak stunting: 

a. Pendidikan terganggu 

f. Pencegahan stunting: 

a. Pemberian gizi yang cukup 

b. Mencegah perkawinan anak 

Sikap 

Pada aspek sikap, kategori untuk sikap tinggi 

atau baik adalah jika mendapatkan skor >60 atau 

persentase skor >80%, kategori sedang atau cukup 

untuk responden dengan skor 45 sampai dengan skor 

60 atau persentase skor 60-80%, dan skor <45 atau 

persentase skor <60% termasuk kategori sikap rendah 

atau buruk. 

Tabel 6. Persentase Sikap Guru Agama dan 

Guru BP 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 
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Tinggi 6 42,8% 

Sedang 8 57,2% 

Rendah 0 00,0% 

Total 14 100% 

Sikap pada Guru Agama dan Guru BP dapat 

dilihat pada tabel 6 menunjukkan bahwa dari 14 

responden terdapat 6 responden (42,8%) tergolong 

memiliki sikap tinggi atau baik dan 8 responden 

(57,2%) tergolong memiliki sikap sedang atau 

menengah. Pada aspek sikap Guru Agama dan Guru 

BP tergolong sedang/menengah terhadap perkawinan 

anak dan stunting. 

Sikap Guru Agama dapat dilihat pada 

Tabel 7 terdiri dari 6 Guru Agama terdapat 4 

responden tergolong memiliki sikap tinggi atau 

baik dan 2 responden tergolong sikap sedang atau 

menengah. 

Tabel 7. Frekuensi dan Persentase Sikap 

Guru Agama 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 4 66% 

Sedang 2 34% 

Rendah 0 00,0% 

Total 6 100% 

Pada aspek sikap, Guru Agama terdapat 

66% tergolong memiliki sikap tinggi atau baik dan 

34% responden tergolong sikap sedang atau 

menengah.  

Sikap Guru Agama dapat dilihat pada Tabel 8 

terdiri dari 8 Guru BP terdapat 2 responden tergolong 

memiliki sikap tinggi atau baik dan 6 responden 

tergolong sikap sedang atau menengah. 

Tabel 8. Frekuensi dan Persentase Sikap 

Guru BP 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 2 25% 

Sedang 6 75% 

Rendah 0 00,0% 

Total 8 100% 

Pada aspek sikap Guru BP, terdapat 25% 

tergolong memiliki sikap tinggi atau baik dan 75% 

tergolong sikap sedang atau menengah. 

Sikap guru agama dan guru BP terhadap 

perkawinan anak pada data kualitatif didapatkan 

beberapa poin dibawah: 

a. Perkawinan anak sangat penting untuk 

diperhatikan 

b. Guru agama dan guru BP sudah memberikan 

edukasi, bimbingan, dan arahan secara 

langsung kepada siswa dan orang tua agar 

tidak terjadi perkawinan anak 

c. Peran guru agama dan guru BP saat ini masih 

belum maksimal untuk menekan perkawinan 

anak karena diperlukan kerjasama simultan 

dari beberapa aspek lain. 

PEMBAHASAN  

Pengetahuan Guru Agama dan Guru BP 

Pada hasil penelitian ini didapatkan 

pengetahuan Guru Agama dan Guru BP mayoritas 

tergolong pengetahuan tinggi atau baik. Pengetahuan 

Guru Agama dan Guru BP yang tergolong mayoritas 

tinggi atau baik terhadap perkawinan anak dan stunting 

ini tentu harus diselaraskan dengan sikap, tindakan, 

serta program-program yang perlu dilakukan pada 

peserta didik di sekolah. 

Pendidikan dapat membangun kualitas dan 

kuantitas seseorang dalam dunia pekerjaan dan dalam 

pergaulan sosial bermasyarakat.16 17 Pada lingkungan 

pendidikan terutama guru memiliki peran penting pada 
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pencegahan perkawinan anak.13 Dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan dan didapatkan guru yang 

mendukung maka akan mengurangi angka perkawinan 

anak.17  

 Pernikahan di usia dini atau perkawinan anak 

dari sisi agama diperbolehkan namun harus 

disesuaikan dengan aturan-aturan yang berlaku dari 

kantor urusan agama dan kementerian agama. 

Beberapa kasus tetap didapatkan perkawinan anak 

yang tentu melanggar aturan namun perkawinan anak 

tidak terhindarkan. Sesuai dengan narasi dari 

responden dibawah ini: 

 “…pernikahan anak ini kan memang ada 

aturannya, tapi meski ada aturan ada 

saja yang lolos tetep menikah meski 

melanggar hukum tapi memang itu secara 

bawah tangan atau tidak diketahuui dan 

tidak ter-registrasi secara ketentuan 

hukum…” 

(Indepth interview, SB, Guru Agama SMAN 1 Pujut, 

13 Februari 2024). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 

2019 sebagai perubahan atas UU Nomor 1 tahun 1974 

Syarat untuk melakukan perkawinan hanya diizinkan 

apabila usia pria dan wanita sudah mencapai usia 19 

tahun.20  

Faktor pendidikan adalah penyebab utama 

pernikahan dini. Dalam penelitian ini didapatkan, 

orang-orang yang menikah dini memutuskan untuk 

menikah karena mereka tidak memiliki pekerjaan atau 

aktivitas lain disertai dengan kondisi lingkungan atau 

pergaulan pada anak didik tersebut.21 

Selain itu, beberapa responden mengatakan 

bahwa orang tua tidak memberikan umpan balik yang 

cukup baik tentang sekolah. Hal ini umum terjadi 

terutama jika orang tua kurang mampu dalam hal 

ekonomi dan kurang berpendidikan. 

Kurangnya pendidikan atau pengetahuan orang 

tua, anak, dan masyarakat memengaruhi cara mereka 

berpikir tentang tujuan pernikahan.  Hal ini 

meningkatkan kemungkinan menikahkan anaknya 

yang masih di bawah umur. Pihak sekolah sudah 

menetapkan aturan berupa pengisian persetujuan 

diawal tahun ajaran bagi siswa untuk berkomitmen 

untuk tidak menikah selama menempuh pendidikan 

dan jika melanggar akan mendapatkan sanksi, namum 

hal demikian tidak dihiraukan bagi anak dan orangtua 

ditambah dengan intervensi dari lingkungan dan 

adat/budaya setempat.22 

Faktor orang tua memang penting peranannya 

dalam mencegah perkawinan anak dan tentu dengan 

Kerjasama antara guru di sekolah, namun ini perlu 

untuk ditekankan kepada orang tua atau wali yang 

memiliki pola piker atau Pendidikan yang rendah. 

“…aneh lamun wah merariq anakk jak am 

kembe? Wah selese…” 

Artinya : Kalau anak sudah menikah, mau 

bagaimana lagi? Sudah selesai. 

(Indepth interview, SB, Guru Agama SMAN 1 Pujut, 

13 Februari 2024). 

Pengetahuan Guru agama dan Guru BP terhadap 

penyebab, dampak, dan faktor risiko dari stunting pada 

penelitian ini menunjukkan pengetahuan yang baik 

terhadap stunting berdasarkan nilai dari kuesioner yang 

telah diisi oleh responden. 

Pada penelitian ini didapatkan kurangnya sikap 

dan program yang khusus mengarah kepada 

pencegahan perkawinan anak di sekolah. Tentu para 

guru sudah berusaha untuk meningkatkan sikap dan 

program terkait pencegahan perkawinan anak namun 

perlu diperhatikan juga bahwa terdapat faktor lain 

seperti faktor eksternal seperti faktor orangtua, 
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lingkungan, dan budaya yang saling berbenturan satu 

sama lain. 

Sikap Guru Agama dan Guru BP 

Pada hasil penelitian ini didapatkan sikap Guru 

Agama mayoritas tergolong sikap tinggi atau baik 

sedangkan sikap pada Guru BP mayoritas tergolong 

sikap sedang atau menengah. Pada aspek sikap disini 

untuk Guru Agama didominasi kategori sikap tinggi 

atau baik sedangkan untuk sikap Guru BP didominasi 

kategori sikap sedang atau menengah yang dapat 

diakibatkan oleh kebijakan masing-masing sekolah 

yang berbeda untuk menangani kasus perkawinan 

anak. 

Penelitian tentang konsekuensi pernikahan dini 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan perkembangan 

sosial anak dapat memengaruhi sikap guru. Hasil 

penelitian yang menunjukkan dampak negatif dari 

pernikahan dini dapat membuat guru lebih cenderung 

memiliki sikap negatif terhadap kejadian ini yang 

terjadi karena akumulasi beberapa faktor lain yang 

saling berhubungan. 

Pada penelitian ini didapatkan faktor-faktor 

yang menyebabkan pernikahan dini, seperti 

kemiskinan, tekanan sosial, atau norma budaya, dapat 

membantu guru memahami konteks di mana 

pernikahan dini terjadi. Hal ini dapat memengaruhi 

sikap mereka terhadap isu ini, dengan lebih 

mempertimbangkan faktor-faktor penyebabnya. 

Hasil penelitian yang menunjukkan 

keberhasilan pendekatan tersebut dapat mendorong 

guru untuk memperoleh sesuatu dalam pendekatan 

mereka terhadap pernikahan dini atau perkawinan 

anak. 

Peran guru dalam mengatasi pernikahan dini, 

seperti memberikan dukungan emosional atau 

mendukung siswa untuk mengejar pendidikan mereka, 

dapat memengaruhi sikap guru. Hasil penelitian dapat 

memperkuat sikap guru dalam memainkan peran aktif 

dalam mencegah pernikahan dini di antara siswa. 

Konteks budaya dan sosial di mana guru 

bekerja dapat memengaruhi sikap mereka terhadap 

pernikahan dini. Memahami norma budaya, nilai-nilai, 

dan tekanan sosial yang mempengaruhi keputusan 

pernikahan dapat membantu guru dalam merespons 

pernikahan dini ini dengan lebih baik. 

 Guru bersikap sangat berhati-hati dalam 

menghadapi isu perkawinan anak di sekolah. Mereka 

dapat memperhatikan tanda-tanda potensial dari siswa 

yang terlibat dalam hubungan yang tidak sehat atau 

berisiko tinggi untuk menikah di usia muda. Dalam hal 

ini, mereka dapat berusaha untuk menyediakan 

dukungan dan bimbingan tambahan kepada siswa yang 

membutuhkan. 

 Hasil dilapangan menunjukkan bahwa guru 

sering kali menghadapi dilema antara mendukung 

tradisi atau budaya setempat dan menghormati hak 

anak untuk pendidikan. Mayoritas guru menunjukkan 

keprihatinan terhadap dampak pernikahan dini 

terhadap pendidikan anak. 

 Tradisi dan budaya tidak bisa dihindari terutama 

daerah Lombok bagian selatan. Masih menganut 

norma-norma atau aturan adat istiadat yang masih 

kental digunakan, misalkan jika ada anak perempuan 

yang keluar melebihi jam pulang yang ditetapkan, baik 

itu dengan tujuan belajar, kerja kelompok, dan lain 

sebagainya, konsekuensinya adalah menikah. Tentu ini 

tergantung budaya daerah masing-masing. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman pada 

tahun 2015 menunjukkan bahwa adat istiadat juga 

merupakan faktor perkawinan anak pada suatu 

daerah.22  
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“…adat juga memang sangat kuat kalau 

disini, karena sehari-hari memang tinggal 

dan berbudaya ditengah adat. Jika 

melanggar adat, kita tidak bisa apa-

apa..” 

(Indepth interview, SB, Guru Agama SMAN 1 Pujut, 

13 Februari 2024). 

 

Sikap Guru agama dan Guru BP terhadap 

penyebab, dampak, dan faktor risiko dari stunting pada 

penelitian ini menunjukkan sikap yang baik terhadap 

stunting. 

Pada hasil penelitian ini mendapatkan bahwa 

pengetahuan dan sikap Guru Agama dan Guru BP 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan beberapa peneliti 

sebelumnya yakni terdapat faktor keluarga, ekonomi, 

lingkungan, pergaulan bebas, dan istiadat atau budaya 

setempat. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurwia (2020), Ridwan (2020), dan Musalim 2017 

didapatkan bahwa orang tua menikahkan anaknya 

dengan tujuan untuk dapat membantu memenuhi biaya 

hidup orang tuanya dan meringankan beban keluarga 

karena anak tersebut sudah menjadi tanggung jawab 

laki-laki yang mengawinkannya. Perkawinan 

dilakukan juga karena perjodohan yang dilakukan  

oleh keluarga, dan keluarga menganggap menikahkan 

anak dapat meringankan beban keluarga. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rosramadhan pada tahun 2016 

juga didapatkan bahwa  Perkawinan dilakukan karena 

individu menganggap pendidikan tidak penting, hal ini 

disebabkan pandangan individu terhadap peran 

perempuan sebagai orang dewasa yang hanya 

mengurus suami dan anak.23 24 25 26  

Faktor kedua adalah faktor ekonomi, sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuty (2017) 

dan Khaerani (2019) menyatakan bahwa perkawinan 

anak dipengaruhi oleh ekonomi. Perekonomian 

keluarga yang miskin juga membuat orang tua dan 

anak kurang peduli terhadap pendidikan, sehingga 

memilih untuk segera menikah. Menikah dilakukan 

karena dianggap sebagai langkah terbaik karena tidak 

dapat melanjutkan pendidikan karena kekurangan 

ekonomi. Perkawinan dilakukan sebagai upaya 

menyejahterakan perekonomian keluarga.27 28   

Faktor lingkungan dan pergaulan bebas 

menjadi faktor yang cukup kuat pada kejadian 

perkawinan anak. Dikutip dari penelitian yang 

dilakukan oleh Astuty (2017), Syukaisih (2017), dan 

Irawati (2014) didapatkan bahwa perkawinan anak 

dapat terjadi karena pergaulan bebas. Menikah 

dipengaruhi oleh teman sebaya yang sudah menikah, 

membicarakan aktivitas seksual, dan menonton film 

porno. Perkawinan juga dapat dilaksanakan atas dasar 

rasa saling mencintai dan memperhatikan individu 

terhadap terjadinya kehamilan di luar nikah yang dapat 

mempermalukan keluarga.21 27 29  

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Rahman (2015), Fitriyani (2016), dan Nurwia (2020) 

didapatkan bahwa perkawinan anak dapat terjadi 

karena pernikahan dini merupakan adat istiadat di 

daerah tersebut. Asimilasi budaya asing mengenai 

kebiasaan hidup bersama dengan pasangan dan 

paparan video dan gambar pornografi yang dilihat 

remaja di media sosial. Lingkungan sekitar 

mempunyai anak yang sudah menjalin hubungan 

dengan pasangan atau pacaran, sehingga orang tua 

mempunyai kekhawatiran jika mempunyai anak yang 

tidak berpasangan dan membuat orang tua 

menjodohkan anaknya.22 23 30 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 
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a) Pengetahuan pada Guru Agama dan Guru BP 

didapatkan 71,4% Guru Agama dan Guru BP 

tergolong pengetahuan tinggi dan 28,6% 

tergolong pengetahuan sedang atau menengah. 

Data kualitatif tentang pengetahuan terhadap 

perkawinan anak dan stunting dari Guru 

Agama dan Guru BP tergolong tinggi/baik. 

b) Sikap pada Guru Agama dan Guru BP 

menunjukkan bahwa dari 14 responden 

terdapat 6 responden (42,8%) tergolong 

memiliki sikap tinggi atau baik dan 8 

responden (57,2%) tergolong memiliki sikap 

sedang atau menengah. Data kualitatif tentang 

sikap terhadap perkawinan anak dan stunting 

dari Guru Agama dan Guru BP tergolong 

menengah atau sedang.  

c) Dari hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif 

pada aspek Pengetahuan dan Sikap Guru 

Agama dan Guru BP didapatkan data yang 

saling melengkapi antara satu dengan yang 

lain. Pada penelitian kualitatif dari hasil 

wawancara  didapatkan beberapa alasan 

khusus terkait perkawinan anak dan stunting 

yang sebelumnya tidak terperinci pada hasil 

data kuantitatif. 

d) Pengetahuan dan Sikap Guru Agama dan Guru 

BP terkait Pencegahan Perkawinan Anak 

untuk Menekan Angka Stunting  di SMA 

Wilayah KEK Mandalika harus dibarengi 

dengan beberapa aspek yang dapat saling 

memengaruhi antara satu dengan lain yakni 

faktor keluarga, ekonomi, lingkungan, 

pergaulan bebas, dan istiadat atau budaya 

setempat. serta aspek peran pemerintah 

terutama bidang pendidikan yang perlu 

memerhatikan terkait perkawinan anak yang 

diharapkan mampu memberikan intervensi 

langsung kepada subjek terkait. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

memasukkan variabel-variabel luar dan menggali lebih 

dalam terkait faktor eksternal dan internal, seperti 

orangtua, lingkungan, dan buadaya. Kemudian kepada 

Guru Agama dan Guru BP diberikan edukasi yang baik 

dan benar untuk mengedukasi, mengarahkan, serta 

membimbing siswa terkait Pencegahan Perkawinan 

Anak untuk Menekan Angka Stunting. 

Selain itu juga diperlukan adanya peran khusus 

kepada Guru Agama dan Guru BP serta dari pihak 

sekolah untuk memerhatikan lebih giat terkait 

perkawinan anak. Pemerintah khususnya bidang 

pendidikan serta dinas terkait perlu melakukan 

intervensi dan langkah untuk menekan angka 

perkawinan anak dan stunting melalui program-

program, kurikulum,  serta memberikan edukasi dan 

langkah konkrit kepada guru di sekolah. 
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